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Kata Pengantar Editor

Buku yvang Anda sedang baca adalah buku referensi hasil kajian
pustaka yang relevan yang bersumber dari hasil-hasil penelitian,
jurnal-jurnal dan laporan terkait sistern budi daya ranaman
jagung, hama dan penyakit utama dan cara pengendaliannya.
Buku ini tidak diperjualbelikan dan diperuntukkan kalangan
mahasiswa sebagai buku ajar pada program studi Agroteknologi,
Budi daya tanaman dan Hama dan Penyakit Tumbuhan/

Proteksi tanaman.

Awalnya buku ini direncanakan diterbitkan dengan
memuat seluruh komoditas pangan utama seperti jagung, padi,
ubi kayu, dan sagu, tetapi dengan pertimbangan kemanfaatan
penulis dan spesifikasi pengetanuan komoditas pangan
penting bagi mahasiswa, prakeisi pertanian dan penyuluh
lapangan menjadi pertimbangan utama, buku ini adalah buku
] komoditas pangan utama di mana komoditas jagung yang
merupakan bagian dari komoditas terpenting saar ini, dikupas
lebih dalam. Buku ini dilengkapi dengan gambar-gambar vang
mudah dipahami oleh pembaca. Informasi-informasi yang ada

di dalam buku ini up to date.

Untuk Buku Komoditas Pangan Utama  Chapeer:
Jagung, penulis banyak berkontribusi pada aspek seluk-beluk
jagung dan teknik budi daya. Selanjutnya buku ini juga akan
banyak membahas terkait hama dan penyakit atau OPT serta
cara pengendaliannya, Hal ini dilakukan karena sesuai dengan

bidang kepakaran penulis.
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keparahan serangan. Populasi adalah sumber masalah utama
peningkatan produksi tetapi bagi hama dan penyakit, populasi
adalah anugerah. Satu ckor larva spodoptera litura misalnya,
itu tidak akan mampu menimbulkan kerugian secara ekonomi
yang berarti bagi petani, sebab kemampuan makan satu ekor

larva dapat diperkirakan hanya merusak satu atau dua individu
tanaman.

Untuk menghasilkan populasi, satu ekor serangga
Arthropoda betina dewasa mampu meletakkan telur lebih
dari 100 butir pada satu kali penerbangan dan peletakan telur
dalam satu individu tanaman. Jika 30% saja berhasil menetas
menghasilkan generasi baru dan menyebar, maka kerugian yang
ditimbulkan oleh larva yang dihasilkan dari 30% tersebut cukup
untuk menurunkan produksi satu komoditas. Satu gejala sundep
atau beluk (bulir hampa padi) disebabkan oleh satu ekor larva
yang berhasil menggorok batang bawah. Jika dalam hamparan
gejala sundep ini terlihat masif, maka gambaran populasi hama
(ulat penggerek batang) sepadan dengan jumlah gejala yang
terlihat.

Begitu juga dengan mikroorganisme yang berasosiasi
buruk dengan tanaman atau dikenal dengan patogen tanaman.
Satu individu spora patogen tidak akan menyebabkan gejala

nckrosis pada keseluruhan tanaman.

Untuk kasus populasi mikroorganisme sebagai parasit
tanaman (patogen), tentunya akan jauh lebih besar lagi
populasinya di alam dibandingkan dengan populasi serangga
Arthropoda pemakan tumbuhan (hama). Karena reproduksi
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USA yang banyak ditumbuhi oleh mushroom]. Mushroom
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Menurut  Gilbert  dan  Neufeld (2014) mengemukakan
bahwa mikroorganisme bertahan hidup di planet ini karena
salah satunya adalah memiliki jutaan asosiasinya dan proses
biogeochemical. Hal yang dimaksud adalah keanckaragaman
spesies, kemampuan adaptasi, inang utama dan inang alternatif
yang luas, sistem reproduksi, dll. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa mikroorganisme memegang peranan penting di planet
ini di mana manusia hidup di dalamnya. Life would not long
remain possible in the absence of microbes- Louis Pasteur. Tidak
berlebihan jika ungkapan bahwa tidak ada mikroorganisme,
tidak ada kehidupan. Mikroorganisme tidak lepas dari
kehidupan manusia di planet ini, baik bersifat bermanfaat atau
merugikan sehingga sejatinya (secara arif dan bijaksana) konsep

hidup berdampingan dengan mikroorganisme adalah hal yang
realistis.

Oleh sebab itu, setiap pertanyaan yang diajukan terkait
seberapabesar peranan hamadan penyakit dalam sistem produksi,
di saat yang bersamaan akan kita menjumpa jawabannya adalah
bahwa OPT selalu menjadi faktor pembatas utama. Sebab di
planet ini sudah tertata dengan baik sistem rantai makan
di agrockosistem di mana salah satu komponennya adalah
organisme pemakan organisme lain (karnivora) dan organisme
pemakan tumbuhan (herbivora) yang selalu menempati tingkat
yang cukup tinggi dalam kasta rantai makanan. Terkait dalam
ckosistem pertanian, sayangnya kebanyakan dari kita lupa
dengan aturan-aturan alam ini. Penggunaan pestisida dan

penanaman monokultur dan mono varietas secara masif dan

kontinu menyebabkan perubahan ckologis. Akibatnya adalah
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